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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja fisik dan komunikasi organisasi 
terhadap kepuasan kerja karyawan di Kantor Pusat PT United Tractors Tbk. Menggunakan metode kuantitatif 
dengan survei terhadap 155 responden, data diolah melalui analisis regresi linear berganda menggunakan 
perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik dan komunikasi organisasi 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, baik secara parsial maupun simultan. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa perbaikan fasilitas fisik dan penguatan efektivitas komunikasi internal 
merupakan strategi kunci bagi manajemen dalam meningkatkan kepuasan serta loyalitas sumber daya manusia di 
lingkungan perusahaan. 
Kata kunci: Lingkungan Kerja Fisik, Komunikasi Organisasi, Kepuasan Kerja, PT United Tractors Tbk.  
 
Abstract: This study aims to analyze the effect of the physical work environment and organizational 
communication on employee job satisfaction at the Head Office of PT United Tractors Tbk. Using a quantitative 
method with a survey of 155 respondents, the data were processed through multiple linear regression analysis 
using SPSS software. The results show that the physical work environment and organizational communication 
have a positive and significant effect on employee job satisfaction, both partially and simultaneously. These 
findings indicate that improving physical facilities and strengthening the effectiveness of internal communication 
are key strategies for management in enhancing employee satisfaction and loyalty within the company. 
Keywords: Physical Work Environment, Organizational Communication, Job Satisfaction, PT United Tractors 
Tbk. 
 
PENDAHULUAN 

PT United Tractors Tbk, sebagai entitas kunci di industri alat berat, melaksanakan peran 
strategis dan operasionalnya dari kantor pusat di Jakarta. Para staf di kantor pusat beroperasi 
dalam suasana yang bergerak cepat, dengan dorongan untuk mengelola koordinasi lintas lokasi, 
mengembangkan strategi bisnis, dan beradaptasi dengan digitalisasi serta perubahan pasar 
global. Dalam konteks ini, pengelolaan sumber daya manusia di kantor pusat menghadapi 
tantangan unik yang berpotensi memicu keluhan spesifik para pekerja terkait tingginya beban 
kerja, kejelasan jalur karir, serta sistem penghargaan dan apresiasi. Ketidakpuasan terhadap 
hal-hal ini berpotensi menyebabkan isu yang lebih luas seperti rendahnya motivasi kerja serta 
adanya kemungkinan perputaran karyawan di tingkat profesional strategis (Parashakti & 
Apriani, 2021). Kondisi ini menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya manusia yang 
efektif, dengan mengidentifikasi dan mengatasi sumber keluhan para karyawan menjadi sangat 
penting. Oleh karena itu, penelitian yang secara khusus memetakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepuasan kerja di kantor pusat PT United Tractors Tbk menjadi sangat penting 
untuk mempertahankan kestabilan performa dan memastikan daya saing perusahaan di tengah 
era digital 

Kepuasan kerja didefinisikan sebagai emosi positif yang dialami oleh pekerja saat 
mereka melaksanakan tugas mereka secara berkelanjutan Gibson (1997). Sejauh mana seorang 
karyawan merasakan kepuasan dalam pekerjaan mereka dipengaruhi oleh berbagai aspek 
dalam lingkungan kerja, termasuk interaksi dengan rekan-rekan, kenyamanan, dan kondisi fisik 
di tempat kerja, serta keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan waktu yang tersedia untuk 
menyelesaikan tugas tersebut. Aspek-aspek ini dapat dibedakan menjadi faktor konkret, seperti 
fasilitas dan kondisi fisik di tempat kerja, serta faktor nyata, seperti dinamika interaksi dengan 
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kolega. Kedua jenis aspek ini sangat berpengaruh dalam membentuk tingkat kepuasan 
karyawan, yang pada akhirnya berimbas pada kinerja dan efisiensi mereka dalam organisasi. 

Kepuasan kerja merupakan faktor krusial dalam manajemen sumber daya manusia yang 
secara langsung memengaruhi produktivitas dan loyalitas karyawan. Secara fundamental, 
kepuasan kerja adalah tampilan strategis yang penting. Jika kepuasan kerja tidak terpenuhi, ini 
mungkin berdampak pada kualitas kerja yang tidak mencapai standar yang diharapkan, 
menghasilkan output yang rendah dan target yang tidak tercapai. Akibatnya, tingkat kepuasan 
pelanggan mungkin terpengaruh secara negatif. Menciptakan karyawan merasa puas dengan 
pekerjaan mereka tidak mudah, karena kepuasan kerja hanya dapat tercapai apabila faktor-
faktor yang memengaruhinya, seperti lingkungan kerja dan komunikasi organisasi, berjalan 
secara optimal dan diterima oleh seluruh pegawai dalam organisasi.  

Berangkat dari tantangan yang dihadapi secara nasional, PT United Tractors Tbk, sebagai 
salah satu perusahaan distributor alat berat terbesar dan terkemuka di Indonesia, tidak luput 
dari isu yang serupa. Kerumitan dalam operasional serta tuntunan lingkungan bisnis yang 
dinamis menempatkan kepuasan karyawan sebagai faktor penting. Apabila kepuasan kerja 
tidak ditangan dengan baik, konsekuensinya dapat terlihat jelas melalui peningkatan tingkat 
pengunduran diri dan penurunan kualitas layanan, yang bertentangan dengan standar tinggi 
yang dipegang oleh perusahaan sekelas UT. Kepuasan kerja penting karena menjadi indikator 
kesejahteraan psikologis karyawan sekaligus determinan utama kinerja organisasi. Karyawan 
yang puas akan menunjukkan motivasi tinggi, loyalitas, dan kontribusi optimal, sedangkan 
ketidakpuasan kerja berpotensi meningkatkan turnover, absensi, hingga penurunan kinerja 
(Rahmat & Kurniawati, 2022). Oleh karena itu, identifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 
kepuasan kerja menjadi hal krusial, terutama di perusahaan besar yang memiliki kompleksitas 
organisasi tinggi. 

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan pihak Human Resource Management (HRM) 
PT United Tractors Tbk, ditemukan indikasi ketidakpuasan karyawan, terutama terkait 
kelelahan mental. Beberapa karyawan memanfaatkan mushola bukan hanya untuk ibadah, 
tetapi juga sebagai tempat beristirahat, yang menandakan adanya kebutuhan psikologis yang 
belum terpenuhi. Meskipun demikian, ketidakpuasan berupa keterlambatan dan absensi relatif 
rendah, sekitar 4%, karena perusahaan telah menerapkan kode etik dan sanksi yang tegas. 
Ketidakpuasan karyawan lebih banyak muncul dalam bentuk psikologis, terutama saat 
pelaksanaan kegiatan atau event tertentu, di mana miskomunikasi terkadang menyebabkan 
penanggung jawab merasa tidak puas terhadap pelaksanaan kegiatan meskipun perencanaan 
telah dilakukan secara matang. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melaksanakan pra-survei untuk memvalidasi 
relevansi dan akurasi pertanyaan yang akan diterapkan. Pemilihan variabel untuk pra-survei ini 
dilakukan berdasarkan pada kerangka teoritis utama dalam manajemen sumber daya manusia 
yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor-faktor internal dan 
eksternal. Secara konteks profesional di kantor pusat PT United Tractors Tbk, faktor seperti 
beban kerja dan disiplin menjadi sangat penting mengingat tingginya tuntutan untuk koordinasi 
proyek serta kepatuhan terhadap kebijakan perusahaan. Di sisi lain, aspek kompensasi dan 
kepemimpinan merupakan indikator tradisional yang sering digunakan dan menjadi sumber 
utama di organisasi besar, karyawan membutuhkan sistem penghargaan yang adil dan arahan 
yang jelas dari atasan untuk merasa puas (Robbins, 2018). 

Kelangsungan komunikasi organisasi dan lingkungan kerja yang kondusif juga mendapat 
perhatian. Komunikasi yang efektif antar level manajemen menjadi penting untuk kelancaran 
operasional kantor pusat, sementara lingkungan kerja, baik fisik maupun non-fisik, di kantor 
pusat perlu mendukung fokus dan kenyamanan bekerja. Variabel kecerdasan emosional 
dipertimbangkan untuk mengukur kemampuan karyawan kantor dalam mengelola tekanan 
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kerja yang kompleks, yang menurut (Goleman, 2019) merupakan indikator utama dari 
kepuasan dan keberhasilan individu dalam lingkungan kerja yang serba cepat. Ketujuh variabel 
ini dipilih untuk memastikan cakupan faktor yang memengaruhi kepuasan kerja karyawan di 
kantor pusat PT United Tractors Tbk, baik dari perspektif organisasi maupun individu, sebelum 
penelitian utama dilakukan. 

Dengan pemilihan ketujuh variabel tersebut, diharapkan hasil survei dapat mencakup 
faktor-faktor yang secara guna mengetahui sudut pandang karyawan terhadap faktor-faktor 
yang mempengaruhi kepuasan karyawan, dilaksanakan pra-survei terhadap 20 responden di 
lingkungan kantor pusat PT United Tractors Tbk dengan hasil sebagai berikut: 

 
Tabel 1. 1 Hasil Pra-Survei Persepsi Karyawan terhadap Faktor-Faktor yang Memengaruhi 

Kepuasan Kerja Karyawan Di PT United Tractors Tbk 

No. Variabel Pernyataan 
Jawaban (%) 
Ya Tidak 

1 Komunikasi 
Organisasi 

Prosedur komunikasi antar level manajemen 
berjalan dengan jelas dan efisien sehingga 
mendukung kelancaran pekerjaan. 

40 60 

2 Beban Kerja Saya merasa beban kerja yang diberikan 
sesuai dengan kemampuan saya. 

70 30 

3 Kecerdasan 
Emosional 

Saya dapat mengendalikan emosi saya saat 
menghadapi tekanan pekerjaan. 

75 25 

4 Lingkungan Kerja Kondisi ruang kerja (seperti pencahayaan, 
sirkulasi udara, dan tingkat kebisingan) 
terasa nyaman untuk menunjang pekerjaan 
saya. 

20 80 

5 Kepemimpinan Atasan saya memberikan arahan yang jelas 
sehingga memudahkan saya dalam 
menyelesaikan pekerjaan. 

60 40 

6 Disiplin Kedisiplinan di tempat kerja membuat 
suasana kerja menjadi lebih tertib dan 
nyaman. 

80 20 

7 Kompensasi Pemberian tunjangan dan fasilitas dari 
perusahaan meningkatkan kepuasan saya 
dalam bekerja. 

95 5 

Sumber : Data diperoleh Oleh Peneliti (2025) 
 
Berdasarkan pra-survei, yang menunjukkan bahwa beban kerja, kecerdasan emosional, 

kepemimpinan, dan kompensasi yang responsif dianggap memberikan dampak positif terhadap 
kepuasan karyawan. Sementara itu, terkait variabel lingkungan kerja dan komunikasi 
organisasi, sebagian besar responden menunjukkan ketidaksetujuan yang menunjukkan bahwa 
kedua faktor ini memerlukan perhatian lebih dalam upaya meningkatkan keterlibatan 
karyawan. 

Tingkat ketidaksetujuan yang tinggi pada hasil pra-survei (80%) terkait variabel ini 
menunjukkan bahwa lingkungan kerja harus ditekankan dalam penelitian. Secara teoritis, 
lingkungan kerja adalah faktor fundamental yang berpengaruh terhadap kenyamanan dan 
produktivitas karyawan. Lingkungan kerja tidak hanya mencakup aspek fisik seperti tata ruang, 
pencahayaan, ventilasi udara, dan kebisingan, tetapi juga aspek non-fisik seperti hubungan 
antar rekan kerja, gaya kepemimpinan, serta budaya organisasi. Lingkungan kerja yang 
kondusif mampu menciptakan suasana kerja yang mendukung konsentrasi, menurunkan 
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tingkat stres, serta meningkatkan motivasi intrinsik karyawan dalam menyelesaikan tugasnya. 
Sebaliknya, kondisi lingkungan kerja yang buruk dapat memicu kelelahan, menurunkan 
kinerja, bahkan meningkatkan niat untuk keluar dari perusahaan. 

Menurut (Sedarmayanti, 2017), lingkungan kerja merupakan kondisi fisik dan nonfisik 
yang dapat memengaruhi perasaan nyaman serta sikap kerja karyawan, sehingga berimplikasi 
langsung pada tingkat kepuasan kerja. Pandangan tersebut diperkuat oleh (Robbins dan Judge, 
2018) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja yang mendukung akan membentuk sikap 
kerja positif, termasuk meningkatnya kepuasan kerja karyawan. Sejalan dengan teori tersebut, 
penelitian (Mohamad et al., 2025) dan (Indra, 2022) membuktikan bahwa lingkungan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, baik pada sektor pendidikan 
maupun perusahaan. Temuan serupa juga dikemukakan oleh (Al-amer et al., 2025) yang 
menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan dukungan sosial berpengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja, sementara kepuasan kerja berpengaruh negatif terhadap burnout. Namun, hasil 
berbeda ditunjukkan oleh (Muviana, 2022) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Sementara itu, (Jully et al., 
2024) menegaskan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja ketika 
dikombinasikan dengan faktor lain seperti kepemimpinan dan komunikasi, yang menunjukkan 
bahwa pengaruh lingkungan kerja bersifat kontekstual dan membuka peluang adanya 
perbedaan hasil penelitian pada objek dan karakteristik organisasi yang berbeda. 

Temuan tersebut berbanding lurus dengan kondisi nyata yang ada di lapangan. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal yang dilakukan terhadap beberapa karyawan 
PT United Tractors Tbk, ditemukan adanya ketidakpuasan terhadap kondisi lingkungan kerja, 
khususnya pada aspek fisik. Beberapa karyawan mengeluhkan tingkat kebisingan yang cukup 
tinggi di area kantor karena minimnya sekat antar lantai maupun antar departemen, sehingga 
aktivitas informal seperti percakapan atau acara internal sering kali menimbulkan gangguan. 
Selain itu, pencahayaan di ruang kerja juga dinilai kurang memadai, sehingga sebagian 
karyawan harus menyediakan lampu tambahan secara pribadi di meja kerja mereka agar dapat 
bekerja dengan nyaman. Kondisi lingkungan fisik yang kurang mendukung ini berpotensi 
menurunkan konsentrasi, meningkatkan kelelahan, dan pada akhirnya mengurangi tingkat 
kepuasan kerja karyawan. 

Selain faktor lingkungan kerja fisik yang ditemukan bermasalah, variabel Komunikasi 
Organisasi juga menunjukkan adanya tidaksetujuan yang cukup tinggi dalam survei (60% 
responden). Jika lingkungan kerja fisol berperan dalam menciptakan kenyamanan fisik, maka 
komunikasi menjadi sarana utama yang memastikan informasi tersampaikan dengan jelas, 
koordinasi antar karyawan berjalan efektif, serta hubungan kerja tetap harmonis. Tanpa 
komunikasi yang baik, lingkungan kerja fisik yang kondusif pun tidak akan optimal dalam 
meningkatkan kepuasan karyawan. Oleh karena itu, komunikasi organisasi perlu mendapat 
perhatian khusus sebagai variabel yang berpotensi menentukan sejauh mana karyawan merasa 
puas dalam menjalankan tugas-tugasnya. 

Komunikasi organisasi merupakan proses pertukaran informasi, instruksi, maupun 
umpan balik yang terjadi di dalam organisasi untuk mendukung kelancaran pekerjaan dan 
pencapaian tujuan bersama (Kurniawan et al., 2022). Komunikasi yang efektif memungkinkan 
karyawan memahami peran dan tanggung jawabnya secara jelas, menjaga koordinasi antar tim, 
serta memperkuat hubungan kerja dengan rekan maupun atasan. Lebih jauh, komunikasi 
organisasi yang baik juga dapat mengurangi kesalahpahaman, menurunkan potensi konflik, dan 
meningkatkan rasa kebersamaan di antara karyawan. Sebaliknya, komunikasi yang tidak 
efektif dapat memicu kebingungan, memperlambat penyelesaian tugas, serta menimbulkan 
tekanan psikologis yang pada akhirnya menurunkan kepuasan kerja. 
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Menurut (Robbins dan Judge, 2018), komunikasi organisasi merupakan proses 
pertukaran informasi yang berperan penting dalam membentuk pemahaman, kepercayaan, dan 
hubungan kerja antarindividu, sehingga sangat memengaruhi sikap kerja karyawan, termasuk 
kepuasan kerja. Sejalan dengan itu, (Pace dan Faules, 2015) menyatakan bahwa komunikasi 
organisasi yang efektif mampu menciptakan kejelasan peran, mengurangi kesalahpahaman, 
serta meningkatkan rasa keterlibatan karyawan dalam organisasi, yang pada akhirnya 
berdampak pada meningkatnya kepuasan kerja. Temuan tersebut didukung oleh penelitian 
(Doleman et al., 2021) yang membuktikan bahwa komunikasi organisasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, sementara kepuasan kerja berpengaruh 
negatif terhadap niat keluar kerja. Penelitian lain oleh (Aminuddin and Fauzi, n.d.) juga 
menunjukkan bahwa komunikasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja karyawan, baik secara parsial maupun simultan bersama lingkungan kerja fisik. 
Keseluruhan temuan tersebut menegaskan bahwa komunikasi organisasi memiliki peran 
strategis dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan dan menjadi faktor penting dalam 
menciptakan hubungan kerja yang harmonis dalam organisasi. 

Kenyataan ini sejalan dengan situasi internal yang dihadapi oleh PT United Tractors Tbk. 
Hasil observasi dan wawancara juga menunjukkan bahwa sistem komunikasi di PT United 
Tractors Tbk masih menghadapi berbagai kendala. Beberapa karyawan menyampaikan keluhan 
terkait birokrasi komunikasi yang dinilai terlalu panjang dan berbelit, di mana setiap tugas atau 
keputusan kerja harus melewati banyak tahapan persetujuan antar level manajemen maupun 
antar departemen. Prosedur yang berlapis ini tidak hanya memperlambat alur kerja, tetapi juga 
meningkatkan potensi miskomunikasi karena informasi sering kali tidak tersampaikan dengan 
jelas kepada pihak yang berkepentingan. Ketidakefektifan komunikasi tersebut berdampak 
pada kesalahan dalam penyelesaian pekerjaan, menurunkan koordinasi lintas departemen, serta 
mengurangi efisiensi kerja karyawan. Kondisi ini menunjukkan bahwa aspek komunikasi 
organisasi masih menjadi tantangan penting yang perlu dibenahi untuk mendukung tercapainya 
kepuasan kerja di perusahaan 

Menurut (Robbins dan Judge, 2018), kepuasan kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor 
situasional dalam organisasi, terutama lingkungan kerja dan komunikasi kerja, karena kedua 
faktor tersebut menentukan kenyamanan fisik, kejelasan informasi, serta kualitas hubungan 
antarindividu di tempat kerja. Sejalan dengan itu, (Sedarmayanti, 2017) menyatakan bahwa 
lingkungan kerja yang kondusif dan komunikasi kerja yang efektif akan menciptakan suasana 
kerja yang harmonis, meningkatkan rasa aman, serta mendorong munculnya sikap positif 
karyawan terhadap pekerjaannya. Berdasarkan penelitian terdahulu, (Yap, 2022) dan (I Gusti 
Ngurah Agung Wisnu WARDANA, I Wayan Gde SARMAWA, 2025) menemukan bahwa 
lingkungan kerja dan komunikasi organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan, yang menunjukkan bahwa kondisi kerja yang nyaman dan alur 
komunikasi yang jelas mampu meningkatkan kepuasan kerja. Namun, hasil yang berbeda 
ditunjukkan oleh (Andi Syahiratunnisa, Muhammad Hidayat, 2021) yang menyatakan bahwa 
lingkungan kerja dan komunikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja ASN. 
Perbedaan temuan tersebut mengindikasikan bahwa pengaruh lingkungan kerja dan 
komunikasi terhadap kepuasan kerja bersifat kontekstual, bergantung pada karakteristik 
organisasi dan kondisi kerja, sehingga masih relevan untuk diteliti lebih lanjut. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, di mana data 
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner berbasis skala Likert kepada responden. Populasi 
penelitian adalah seluruh karyawan kantor pusat yang berjumlah 1.700 orang, dengan sampel 
sebanyak 155 responden yang ditentukan menggunakan teknik purposive sampling 
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berdasarkan pertimbangan jumlah indikator penelitian. Instrumen penelitian dikembangkan 
berdasarkan operasionalisasi variabel yang meliputi lingkungan kerja fisik, komunikasi 
organisasi, dan kepuasan kerja, yang kemudian diukur menggunakan kuesioner terstruktur. 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan aplikasi 
SPSS untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, baik secara 
parsial maupun simultan. Sebelum analisis utama dilakukan, data diuji melalui uji validitas, 
reliabilitas, serta uji asumsi klasik seperti normalitas, linearitas, multikolinearitas, dan 
heteroskedastisitas. Selain itu, analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan 
karakteristik data, sedangkan uji hipotesis seperti uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²) 
digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antarvariabel. Dengan pendekatan ini, 
penelitian diharapkan mampu menghasilkan temuan yang objektif, sistematis, dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, penelitian ini secara konsisten 
mendukung hipotesis yang diajukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja 
Fisik (X1) dan Komunikasi Organisasi (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan, baik 
secara parsial maupun simultan, terhadap Kepuasan Kerja (Y) di PT United Tractors Tbk. 
Temuan ini menegaskan bahwa kualitas lingkungan kerja dan efektivitas komunikasi 
merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 
1 Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, variabel lingkungan kerja fisik (X1) 
terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja (Y) dengan nilai koefisien 
regresi sebesar 0,457, nilai signifikansi < 0,001 (< 0,05), serta nilai t hitung sebesar 11,579. 
Hasil ini juga didukung oleh nilai rata-rata variabel lingkungan kerja fisik sebesar 3,97, yang 
menunjukkan kategori tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin baik 
kualitas lingkungan kerja fisik, maka semakin tinggi tingkat kepuasan kerja karyawan. Secara 
teoritis, temuan ini sejalan dengan pendapat Dessler (2004) yang menyatakan bahwa desain 
pekerjaan mencakup kondisi lingkungan kerja, di mana pengaturan aspek fisik yang memadai 
bertujuan menciptakan lingkungan kerja yang efisien, produktif, dan meningkatkan kepuasan 
kerja. Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung teori Herzberg, yang menempatkan 
kondisi fisik sebagai faktor hygiene. Faktor ini berperan penting dalam mencegah 
ketidakpuasan kerja. Apabila kondisi fisik terpenuhi dengan baik, maka karyawan akan merasa 
nyaman, sehingga meningkatkan loyalitas dan keinginan untuk tetap bekerja di perusahaan. 

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian Indra & Rialmi (2022) serta 
Yuliantini & Santoso (2020) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini menegaskan bahwa lingkungan kerja 
fisik merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan kepuasan dan loyalitas 
karyawan. Namun demikian, terdapat penelitian lain yang menunjukkan bahwa lingkungan 
kerja fisik saja belum cukup untuk meningkatkan kepuasan kerja secara optimal. Basalamah & 
As’ad (2021) menyatakan bahwa faktor lain seperti komunikasi dan kerja sama tim juga 
berperan penting dalam menciptakan kenyamanan kerja. Lingkungan fisik yang baik perlu 
didukung oleh hubungan kerja yang harmonis agar mampu meningkatkan kepuasan kerja 
secara menyeluruh. 

Dalam konteks praktis, PT United Tractors Tbk disarankan untuk meningkatkan kualitas 
lingkungan kerja melalui revitalisasi sarana dan prasarana, seperti pengembangan konsep smart 
office yang mengintegrasikan aspek kenyamanan, teknologi, dan kesehatan kerja (K3). Upaya 
ini diharapkan mampu menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif, sehingga 
meningkatkan kepuasan kerja sekaligus memperkuat retensi karyawan. 
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2. Pengaruh Komunikasi Organisasi terhadap Kepuasan Kerja 
Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, variabel komunikasi organisasi (X2) 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja (Y) dengan nilai koefisien 
regresi sebesar 0,810, nilai signifikansi < 0,001 (< 0,05), serta nilai t hitung sebesar 12,395. 
Nilai rata-rata variabel komunikasi organisasi sebesar 3,96 juga menunjukkan kategori tinggi. 
Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik komunikasi organisasi, maka semakin tinggi 
tingkat kepuasan kerja karyawan. Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan pendapat Robbins 
& Judge (2018) yang menyatakan bahwa komunikasi merupakan salah satu fungsi utama dalam 
organisasi untuk meningkatkan kepuasan kerja. Komunikasi yang efektif mampu memenuhi 
kebutuhan sosial karyawan, memberikan kejelasan informasi, serta mengurangi ketidakpastian 
yang sering menjadi sumber ketidakpuasan kerja. Komunikasi dua arah yang efektif juga dapat 
meminimalisir ambiguitas peran dan meningkatkan rasa dihargai pada karyawan. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Doleman et al. (2021) dan Putra & 
Sinambela (2021) yang menunjukkan bahwa komunikasi organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini menegaskan bahwa komunikasi merupakan faktor 
dominan dalam membentuk kepuasan kerja karyawan. Namun demikian, komunikasi 
organisasi tidak selalu berdampak positif apabila hanya bersifat satu arah atau instruktif. Men 
& Stacks (2013) menyatakan bahwa komunikasi yang bersifat otoriter tidak efektif dalam 
meningkatkan kepuasan kerja. Intensitas komunikasi yang tinggi tidak akan memberikan 
dampak positif apabila tidak memberikan ruang bagi karyawan untuk menyampaikan 
pendapat. Oleh karena itu, komunikasi yang bersifat partisipatif dan memberdayakan menjadi 
faktor penting dalam meningkatkan kepuasan kerja. 

Berdasarkan temuan tersebut, PT United Tractors Tbk disarankan untuk mengembangkan 
sistem komunikasi yang lebih demokratis dan terbuka. Manajemen perlu memberikan ruang 
bagi karyawan untuk berdiskusi, menyampaikan ide, dan memberikan umpan balik. Dengan 
mengedepankan komunikasi dua arah yang memberdayakan, perusahaan dapat meningkatkan 
kepuasan kerja sekaligus mengurangi hambatan psikologis dalam organisasi. 

 
3. Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Komunikasi Organisasi terhadap Kepuasan 
Kerja 

Secara simultan, variabel lingkungan kerja fisik (X1) dan komunikasi organisasi (X2) 
terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (Y). Hal ini ditunjukkan oleh 
nilai F hitung sebesar 155,405 dengan tingkat signifikansi < 0,001 (< 0,05). Hasil ini 
menunjukkan bahwa kedua variabel secara bersama-sama memberikan kontribusi yang besar 
terhadap kepuasan kerja karyawan di PT United Tractors Tbk. 

Secara teoritis, Samani et al. (2014) menjelaskan bahwa lingkungan kerja fisik tidak 
hanya berfungsi sebagai ruang kerja, tetapi juga sebagai katalisator komunikasi organisasi. 
Desain ruang kerja yang baik mampu mengurangi hambatan fisik dan psikologis, sehingga 
mendukung interaksi yang lebih efektif antar karyawan. Sinergi antara lingkungan kerja yang 
nyaman dan komunikasi yang lancar akan meningkatkan kepuasan kerja serta kinerja karyawan 
secara optimal. Temuan ini sejalan dengan penelitian Wibowo & Iswanto (2021) serta 
Simbolon et al. (2022) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik dan komunikasi 
organisasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini 
menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut saling melengkapi dalam membentuk kepuasan 
kerja karyawan. Untuk mengoptimalkan kepuasan kerja, PT United Tractors Tbk perlu 
mengintegrasikan pengelolaan lingkungan kerja fisik dengan sistem komunikasi organisasi. 
Hal ini dapat dilakukan melalui penyediaan fasilitas kerja modern yang mendukung kolaborasi, 
serta penerapan komunikasi yang transparan dan partisipatif. Dengan menjadikan lingkungan 
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kerja sebagai pendukung komunikasi yang efektif, perusahaan dapat membangun kepuasan 
kerja yang lebih kuat dan berkelanjutan. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa lingkungan 
kerja fisik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di PT 
United Tractors Tbk. Kondisi lingkungan kerja yang meliputi pencahayaan, sirkulasi udara, 
tata ruang, serta kebersihan terbukti berperan penting dalam menciptakan kenyamanan kerja. 
Semakin baik kualitas lingkungan kerja fisik yang dirasakan karyawan, maka semakin tinggi 
tingkat kepuasan kerja yang dihasilkan. Hal ini menunjukkan bahwa aspek fisik bukan sekadar 
pelengkap, melainkan menjadi faktor fundamental dalam mendukung kesejahteraan dan 
produktivitas karyawan. Komunikasi yang efektif, terbuka, dan jelas antara atasan dan 
bawahan mampu meningkatkan pemahaman terhadap tugas, meminimalisir kesalahan, serta 
menciptakan hubungan kerja yang harmonis. Dengan adanya komunikasi yang baik, karyawan 
merasa lebih dihargai, dilibatkan, dan memiliki kejelasan peran dalam organisasi. Kondisi ini 
secara langsung berkontribusi pada peningkatan kepuasan kerja secara keseluruhan. 

Secara simultan, lingkungan kerja fisik dan komunikasi organisasi terbukti memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasil ini menunjukkan bahwa kedua 
variabel tersebut saling melengkapi dalam membentuk kepuasan kerja yang optimal. 
Lingkungan kerja yang nyaman tanpa didukung komunikasi yang efektif tidak akan 
memberikan hasil maksimal, begitu pula sebaliknya. Oleh karena itu, kombinasi antara kondisi 
fisik yang kondusif dan sistem komunikasi yang berjalan dengan baik menjadi faktor kunci 
dalam meningkatkan kepuasan kerja di lingkungan perusahaan. Tingkat kepuasan kerja 
karyawan berada pada kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa PT United Tractors Tbk telah 
mampu menyediakan lingkungan kerja dan sistem komunikasi yang cukup baik. Meskipun 
demikian, masih terdapat beberapa aspek yang perlu dioptimalkan, terutama dalam 
peningkatan kualitas lingkungan kerja fisik dan efektivitas komunikasi internal. Dengan 
perbaikan yang berkelanjutan pada kedua aspek tersebut, diharapkan tingkat kepuasan kerja 
karyawan dapat terus ditingkatkan secara lebih maksimal di masa mendatang. 
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